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ABSTRACT: Rumpon, as a fish-aggregating device, has long been used by tuna handline fishermen in Bone Bay, South Sulawesi Province,
Indonesia. Information on the characteristics of tuna handline fishing in the area is very limited and is very much needed as study material for
tuna fishing strategies and fisheries policies. This research aims to understand the results of handline catches and sustainable solutions for tuna
fisheries in rumpon areas. The data used is the result of observations using 19 ships based at PPl Lonrae and data collection for 5 years (2018-
2022). The results show that the composition of the main catch is dominated by yellowfin tuna (Thunnus albacares), bigeye tuna (Thunnus
obesus), and skipjack tuna (Katsuwonus pelamis). In general, the size of fish that are not suitable for catching for the yellowfin tuna, bigeye
tuna, and skipjack tuna, consecutively, is 54.0%, 45.1%, and 31.9%. This finding further clarifies that the percentage of tuna and skipjack tuna
that are not suitable for catching is still very large. Continuous and large-scale fishing of juvenile tuna could cause fish resources to continue
to decline in the future. Technically, what fishermen need to understand is, in addition to the strategy of lowering fishing gear deeper, the time

of fishing and the type of bait used.
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PENDAHULUAN

Peningkatan permintaan ketahanan pangan dunia, yang
diiringi oleh peningkatan intensitas penangkapan ikan,
mengakibatkan eksploitasi sumber daya ikan dunia dilakukan
secara berlebihan (FAO, 2022), termasuk jenis ikan tuna sirip
kuning (Thunnus albacares) di Samudera Hindia (I0OTC,
2021). Perikanan tuna secara global berkontribusi pada
perikanan dunia menduduki posisi ke empat (FAO, 2022).
lkan tuna (T. albacares), cakalang (Katsuwonus
pelamis), dan tongkol (T. tonggol) (TCT) merupakan jenis
ikan yang banyak di konsumsi dan diminati oleh masyarakat
dan termasuk salah satu komoditas eksport andalan Indonesia
(Haruna et al., 2019; Widodo et al., 2020). Berdasarkan data
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), nilai ekspor
ikan tuna Indonesia pada tahun 2024 mencapai sekitar Rp15,8
triliun. Indonesia mengekspor sekitar 194.700 ton ikan tuna
per tahun dengan produksi mencapai 18% dari produksi tuna
dunia. Untuk daerah Provinsi Sulawesi Selatan (berada di
Wilayah  Pengelolaan  Perikanan  Negara  Republik
Indonesia/WPP-NRI 713), pada tahun 2022 hingga awal
tahun 2023, menghasilkan ikan tuna terbesar di Indonesia.
Produksi perikanan di daerah ini sudah high value fish, khusus
pada penangkapan ikan tuna dengan indeks kenaikan di atas
30%, di mana capaian produksi TCT sebesar 79,534,3 ton

(359,132 ton secara nasional) pada tahun 2022 (DKP. Prov.
Sulsel, 2023).

Pancing ulur (handline/HL), salah satu jenis alat
tangkap utama untuk menangkap ikan tuna. Saat ini, HL tuna
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap total
tangkapan ikan tuna di Indonesia; umumnya dioperasikan di
Samudera Hindia, Samudera Pasifik, dan sebagian Laut
Banda, termasuk diperairan Teluk Bone (WPP-NRI 713).
Basis terbesar hasil tangkapan ikan pelagis besar di Provinsi
Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Bone, yang di daratkan di
Pelabuhan Perikanan (PPI) Lonrae.

Umumnya, peningkatan hasil produksi tangkapan ikan
tuna tidak terlepas dari penggunaan alat bantu disebut
rumpon, yang digunakan sebagai alat pengumpul ikan (fish
aggregation device) sebelum dilakukan penangkapan. Oleh
karena itu, perkembangan dan penyebaran rumpon di wilayah
WPP-NRI 713 terjadi cukup pesat dalam hal jumlahnya, dan
penyebarannya sudah sampai di WPP-NRI 714 dan 715.

Rumpon sangat epektif dan efisien digunakan, baik di
daerah tropis maupun sub-tropis, untuk mengumpulkan
berbagai jenis ikan, termasuk ikan tuna (Dempster and
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Gambar 1. Peta lokasi pengumpulan data di WPP-NRI 713 dan 714

Taquet, 2004; Moreno et al., 2016; Lopez et al., 2017a;
Tolotti et al., 2020), sehingga mudah ditemukan dan mudah
untuk ditangkap (Kefi et al., 2013; Chaliluddin et al., 2018;
Cody et al., 2018; Rumpa et al., 2022a). Hal itu tidak terlepas
dari fungsi rumpon, yaitu sebagai tempat berlindung dari jenis
ikan predator, acuan titik referensi untuk bernavigasi, pusat
pertemuan dan sekaligus sebagai penyedia sumber makanan
(Sinopoli et al., 2015; Capello et al., 2012; Lopez et al.,
2017).

Walaupun rumpon cukup epektif dan efisien untuk
mengumpulkan berbagai jenis ikan pada suatu perairan,
namun penggunaannya yang berkembang sangat pesat dapat
menimbulkan permasalahan, baik terkait dengan kelestarian
sumber daya tuna maupun konflik sosial ekonomi di kalangan
nelayan di wilayah tersebut. Beberapa isu permasalahan
muncul di kalangan nelayan setelah rumpon berkembang
pesat, baik jumlah maupun penyebarannya, antara lain, yaitu
karena rumpon bersifat sebagai ‘perangkap ekologi’, yang
dapat menyebabkan banyak ikan tuna berukuran kecil
(juvenile) tertangkap. Berdasarkan hal itu, maka penelitian ini
dilakukan, yang bertujuan untuk memahami dinamika hasil
tangkapan HL dan merumuskan solusi keberlanjutan
perikanan tuna pada areal rumpon.
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MATERIAL DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini menggunakan data hasil tangkapan ikan
pancing ulur (handline/HL) tuna. Data tersebut merupakan
hasil observasi menggunakan sembilan belas unit kapal HL
yang berbasis di PPl Lonrae-Kabupaten Bone, Provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Pengumpulan data dilakukan
selama 5 tahun berturut-turut (2018-2022), dengan wilayah
penangkapan ikan (fishing ground) di WPP-NRI 713 dan 714
(Gambar 1).

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data mengacu pada prosedur ‘Protokol
Sampling untuk Pancing Tuna Artisanal Indonesia’, yang
dikembangkan oleh USAID IMACS dan Fishing and Living
Program. Pengumpulan data fishing ground menggunakan
vessel tracking device HL yang dipasang di atas kapal dan
dinyatakan dalam (N= trip); sedangkan setiap jenis hasil
tangkapan ikan di rumpon pada masing-masing fishing
ground dicatat dengan kode identifikasi dari FAO.
Pengumpulan data ‘panjang’ ikan dilakukan pada setiap kapal
skala kecil < 6-20 GT dengan alat tangkap HL. Jenis data yang
dikumpulkan adalah komposisi hasil tangkapan dan distribusi
ukuran ‘panjang cagak’ (fork length) tuna dan cakalang.
Pengukuran panjang ikan menggunakan kaliper dan papan
ukur. Komposisi ukuran sampel tuna berdasarkan
rekomendasi  Simonds and Robinson (2016), yang
dikelompokkan menjadi dua stadium hidup, yaitu ukuran
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juvenil (20-99 cm) dan dewasa (>100 cm). Sedangkan untuk
jenis cakalang berdasarkan rekomendasi Ashida et al. (2009)
di mana ukuran pertama kali matang gonad cakalang di
Samudera Pasifik bagian tengah dan Barat berkisar 40 cm.

Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif, meliputi karakteristik
alat tangkap HL, komposisi dan jumlah hasil tangkapan, dan
ukuran ikan yang tertangkap. Komposisi dan jumlah hasil
tangkapan dinyatakan dalam persen, sedangkan sebaran
frekuensi ukuran panjang ikan disajikan dalam bentuk grafik,
yang selanjutnya dibandingkan dengan ukuran panjang
pertama kali ikan memijah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kapal, Alat Tangkap Pancing Ulur (Handline/HL) Tuna,
dan Rumpon

Kapal HL tuna yang berbasis di PPI Lonrae, Kabupaten
Bone, Sulawesi Selatan, yang diobservasi dalam penelitian ini
(Gambar 2a) terbuat dari bahan kayu; secara dimensional ukuran
berkisar 7 s/d 20 GT, dioperasikan sebanyak 3-7 awak, dan lama
operasi 7-15 hari/trip. Alat tangkap HL tuna yang digunakan
dalam penelitian ini (Gambar 2b) terdiri dari penggulung (roll
tali), tali pancing utama (first line), kili-kili (swivel), tali pancing
kedua (secondary line/leader line), mata pancing, dan terkadang
menggunakan tinta (atraktor) yang dibungkus kedalam kantong
plastik.

Konstruksi rumpon (Gambar 2c) yang digunakan terdiri
dari rakit penolong, atraktor ikan, tali jangkar, tali pemberat, dan
pemberat. Konstruksi rakit rumpon terbuat dari bambu, dengan
panjang rerata 5-6 m, lebar 1,2-1,5 m, terdiri dari beberapa
anyaman bambu berjumlah 24-30 batang. Tali jangkar
menggunakan tali alami (tali mandar) berukuran 1000 - 2500 m,
tergantung kedalaman perairan. Tali atraktor berbahan alami (tali
sisal) dengan atraktor ikan dari pelepah daun kelapa berjumlah 6-
10 buah yang dipasang sampai pada kedalaman 5-10 m.

Jenis alat tangkap HL yang digunakan di perairan Teluk
Bone berbasis di PPl Lonrae, Kabupaten Bone, adalah jenis
untuk memancing ikan pelagis besar di daerah rumpon; pada
umumnya, memiliki bahan dan ukuran yang relatif sama dengan
HL nelayan di Pulau Ambon, Halmahera, Bitung, dan Lambata-
NTT (Tomasila et al., 2020; Karyanto et al., 2020; Irham et al.,
2021; Al Ayubi et al., 2023). Sedangkan nelayan yang
menggunakan alat tangkap HL tuna, khususnya di Perairan Teluk
Bone, masih menggunakan rumpon tradisional dan masih
mempertahankan  bentuk  konstruksi  sederhana, seperti
pelampung rakit rumpon terbuat dari batangan bambu (Hamar
and Bone, 2021), dan atraktor di bawahnya terbuat dari pelepah
daun kelapa (Nurwahidin et al., 2016; Rumpa et al., 2022b). Alat
tersebut dinamakan ‘rompong mandar’ oleh nelayan.

Menurut Fréon and Dagorn (2000), terdapat dua tipe
rumpon yang berkembang di dunia saat ini yaitu, rumpon hanyut
(free drifting FADs/dFADs) dan rumpon berjangkar (anchored
FADs/aFADs). Umumnya, nelayan HL di Teluk bone
menggunakan rumpon berjangkar; sama dengan rumpon yang
pada umumnya digunakan di wilayah perairan Indonesia
(Proctor et al., 2019).

Menurut Beverlyet et al., 2012 dan Widodo et al., 2023,
motivasi utama nelayan, khususnya nelayan artisanal,
menggunakan rumpon adalah untuk meningkatkan efisiensi
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penangkapan, meningkatkan CPUE, dan mengurangi biaya
penangkapan, serta mengurangi biaya operasional umpan. Hal
ini selaras dengan pendapat Nugroho and Atmadja (2013) yang
mengungkapkan, bahwa penggunaan rumpon akan memberi
kepastian dalam hal penentuan fishing ground dan dapat
menekan biaya operasional, khsusnya biaya BBM, sebesar 30%.

Komposisi Hasil Tangkapan Ikan

Kapal HL yang dioperasikan pada perairan Teluk Bone
difokuskan untuk menangkap ikan tuna jenis madidihang (T.
albacares) (dikenal secara internasional dengan nama yellowfin
tuna/YFT), jenis mata besar (T. obesus) (big eye tuna/BET), dan
cakalang (K. pelamis) (skipjack tuna/SKJ).

Gambar 3 menampilkan perkembangan volume dan
persentase komposisi hasil tangkapan dominan pada periode
tahun 2020-2022. Nampak, secara umum, hasil tangkapan
didominasi oleh, berturut-turut, jenis YFT, BET, dan SKJ. Hasil
tangkapan sampingan HL adalah ikan pedang (sword fish/SWO),
marlin (blue marlin/BUM), setuhuk hitam (black marlin/BLM),
mahi-mahi (dolphin fish/DOL), ikan layer (sailfish/SFA), hiu
(blue shark/BSH dan Silky shark/FAL), barakuda (great
barracuda/GBA), tenggiri (wahoo/WAH), gindara
(Escolar/LEC), dan mujair laut (tripletail/LOB).

Komposisi hasil tangkapan di daerah rumpon tersebut di
atas sama dengan yang ditemukan oleh Tesen and Hutapea
(2020), Haruna et al. (2022), dan Karyanto et al. (2020). Mereka
menyatakan, ikan tuna dan cakalang adalah target utama alat
tangkap HL. Biasanya, jenis tangkapan sampingan (discard),
yang ditemukan di daerah rumpon, berada dalam kondisi
biomassa relatif rendah (Orue et al., 2019). Kondisi beragamnya
jenis ikan di daerah rumpon tersebut di atas sesuai dengan
temuan Taquet et al. (2007), yang menemukan 32 jenis di daerah
ekuator dan 24 jenis di perairan tropis.

Ukuran Layak Tangkap Pancing Ulur (Handline/HL) di
Daerah Rumpon

Gambar 4 menampilkan hasil tangkapan jenis ikan layak
tangkap menggunakan HL di daerah rumpon dalam periode
tahun 2018-2022. Untuk ikan tuna jenis YFT (total sampel
sebanyak 6.481 ekor), jumlah yang layak tangkap sebesar 46,0
% di mana ukuran paling banyak tertangkap adalah pada kelas
33-45 cm (Gambar 4a). Untuk jenis BET (total sampel sebanyak
842 ekor), jumlah yang layak tangkap sebesar 54,9 % di mana
ukuran paling banyak tertangkap adalah pada kelas 38-52 ¢cm
(Gambar 4b). Sedangkan untuk jenis SKJ (total sampel sebanyak
1.353 ekor), jumlah yang layak tangkap berkisar 68,1% di mana
ukuran paling banyak tertangkap adalah pada kelas 39-43 cm
(Gambar 4c). Hal ini merupakan kondisi sangat riskan bagi
kelestarian sumber daya ikan, khususnya tuna dan cakalang yang
berada di WPP-NRI 713 dan 714.

Mengenai penggunaan rumpon, Fonteneau et al. (2010)
mengungkapkan, bahwa terdapat kecenderungan tingkah laku
ikan tuna yang berasosiasi di daerah rumpon di mana ikan-ikan
tersebut tidak dapat bergerak bebas. Hal tersebut juga
dikemukanan oleh Cayre (1991), pergerakan ikan tuna
madidihang dan cakalang terjadi secara vertikal pada kedalaman
70-110 m saat siang hari, dan 40-70 m pada malam hari.

Pemanfaatan rumpon sebagai alat bantu penangkapan
ikan pada perikanan HL tuna belum memenuhi kriteria ramah
lingkungan, karena masih banyak tertangkap ikan ber-
ukuran kecil yang dapat menyebabkan terjadinya over fishing
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(Rahardjo and Widagdo, 2015). Ukuran tangkapan ikan
digunakan sebagai salah satu indikator terbaik  untuk
penggunaan rumpon; sebagian besar (~76%) yang tertangkap
adalah jenis SKJ dan semua jenis YFT-BET yang tertangkap
adalah remaja (Widodo et al., 2023). Hasil penilitian ini (Gambar
3) menunjukkan, telah terjadi penurunan ukuran panjang ikan,
khususnya tuna dan cakalang, di mana rerata ukuran jenis tuna
berkisar 20-175 cm. Di perairan Teluk Bone ditemukan
berukuran lebih besar, berkisar 20-192 cm (Jalil et al., 2020) dan
di Laut Banda berkisar 20-192 cm (Haruna et al., 2018).

Sebagian besar ikan yang ditangkap dengan HL tuna pada
daerah rumpon berada dalam kondisi belum matang gonad. Di
Samudera Pasifik bagian Barat, ukuran panjang pertama kali
matang gonad (Lm) jenis madidihang di Samudera Pasifik
bagian Barat adalah 104,6 cm (Itano, 2004); di perairan Teluk
Tomini, berukuran 94,8 cm (Mardlijah, 2017). Kondisi hasil
tangkapan HL tuna di WPP-NRI 713 dan 714 sangatlah tidak
ideal untuk menjaga kelestarian populasi ikan, karena ikan perlu
memijah minimal satu kali untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya (Lappalainen et al., 2016). Jika jenis
ikan tuna dan cakalang belum matang gonad banyak ditangkap
pada areal rumpon, diperkirakan dalam beberapa tahun ke depan
akan menimbulkan kerugian ekologis. Kerugian ekonomis juga
dapat terjadi, karena hasil tangkapan ikan lebih kecil ukurannya
dibandingkan dengan kondisi yang dapat dicapai secara optimal.
Salah satu cara untuk mencegah terjadinya growth overfishing
adalah melakukan manajemen rumpon, seperti yang
diamanahkan dalam Permen KP Nomor 18 tahun 2021 dan
Kepmen KP Nomor 7 Tahun 2022.

Pengaturan teknis pengelolaan target hasil tangkapan
untuk kelestarian SDI, seperti jenis TCT tuna, adalah seperti yang
diamanahkan dalam peraturan (Permen KP Nomor 121 tahun
2021 untuk memperkuat Permen KP Nomor 4 Tahun 2015).
Selain itu, perlu ada upaya sosialisasi kepada nelayan HL terkait
strategi teknis penangkapan ikan yang dihubungkan dengan
kedalaman penurunan alat tangkap, jenis umpan yang digunakan,
dan waktu penangkapan untuk mendapatkan ukuran yang layak
tangkap.

Dalam strategi penangkapan ikan di rumpon, tuna yang
berukuran kecil umumnya berasosiasi dengan ikan cakalang di
dekat rumpon (Matsumoto et al., 2016; Wudianto and Susanto,
2008) dan berada pada kelompok yang sama (Bach et al., 2012).
Namun demikian, tidak semua ikan tuna yang tertangkap di
sekitar rumpon berukuran kecil, penurunan alat tangkap HL pada
lapisan perairan yang lebih dalam mampu menangkap ikan tuna
berukuran lebih besar. Menurut Burhanis et al. (2017), bahwa
perbedaan komposisi tangkapan dan jenis target ikan
dipengaruhi oleh faktor kedalaman perairan tempat dilakukannya
operasi penangkapan. Lan et al. (2012) mengungkapkan, bahwa
tuna berukuran juvenil memiliki daerah renang berkisar 0-50 m,
sedangkan yang dewasa pada kedalaman 50-200 m. Namun,
Barata et al. (2011) melaporkan, tuna berada pada kisaran
kedalaman > 150 meter. Menurut Widodo et al. (2020), tingkat
kepadatan (agregasi) ikan di sekitar rumpon berbeda menurut
kedalaman di mana agregasi tertinggi pada permukaan perairan
hingga kedalaman + 160 m; madidihang ukuran juvenil
berkumpul dengan cakalang pada kedalaman kurang dari 50 m,
dan madidihang dewasa ditemukan lebih dalam (berkisar 50-250
m). Josse et al. (2020) melaporkan, ikan tuna pada malam hari
berada pada kedalaman 40-70 m dan siang hari pada 70-100 m.

Hubungan kedalaman perairan dengan strategi
penurunan HL untuk mendapatkan tuna yang layak tangkap,
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Kantun and Mallawa (2015) melaporkan, bahwa umpan yang
terdiri dari ikan cenderung menunjukkan pola semakin dalam
perairan maka semakin sedikit yang dimakan oleh tuna
madidihang. Namun, sebaliknya untuk umpan yang terdiri dari
cumi-cumi; sehingga disarankan, sebaiknya penurunan umpan
yang terdiri cumi-cumi dilakukan pada kedalaman > 52,5 m.
Khusus untuk HL tuna, disarankan oleh Mardlijah and Patria
(2014), dioperasikan di perairan yang lebih dalam di mana pada
lapisan kedalaman sekitar 300 m dapat diperoleh hasil tangkapan
YFT berukuran 80-120 cm, dan sebagian ikan yang tertangkap
tersebut telah melakukan pemijahan pada ukuran sekitar 103 cm.

Hubungan antara ukuran tuna layak tangkap dengan
waktu penangkapan, Kantun et al. (2012) melaporkan, tuna
madidihang berukuran kecil (belum matang gonad) dominan
tertangkap pada waktu pagi hari, dan ukuran dewasa (matang
gonad dan memijah dengan ukuran yang lebih besar) tertangkap
pada waktu sore hari. Namun, Kantun et al. (2014) melaporkan,
ukuran tuna madidihang yang melakukan pemijahan dominan
tertangkap pada sore hari.

Dalam strategi penangkapan HL yang optimal di daerah
rumpon, selain kedalaman penurunan alat tangkap, penggunaan
jenis umpan dan waktu penangkapan adalah penting untuk
dipahami, serta pengetahuan tentang fishing ground yang
potensial berdasarkan pergerakan ikan pelagis besar. Walaupun
rumpon telah terbukti mampu meningkatkan produksi ikan di
suatu perairan, namun produktivitas penangkapan di sekitar
rumpon tidak selalu lebih tinggi dibandingkan dengan
produktivitas di daerah penangkapan lain yang tidak dipasang
rumpon (Zainuddin et al., 2020; Syah et al., 2020).

KESIMPULAN

Komposisi hasil penangkapan ikan utama di daerah rumpon
didominasi oleh tuna madidihang (T. albacares), tuna mata besar
(T. obesus) dan cakalang (K. pelamis). Umumnya, ukuran ikan
tidak layak tangkap untuk tuna madidihang, tuna mata besar, dan
cakalang, berturut-turut, berkisar 54,0 %, 45,1%, dan 31,9%.
Persentase ukuran TCT yang tidak layak tangkap masih besar,
walaupun HL dikategorikan sebagai alat tangkap yang selektif.
Dalam strategi penangkapan HL yang optimal di daerah rumpon,
selain strategi penurunan alat tangkap ke perairan, waktu
penangkapan, dan jenis umpan merupakan hal penting untuk
diketahui.

Ucapan terima kasih. Terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam kegiatan pengumpulan data dan
penyusunan naskah artikel ini. “Kami menyatakan bahwa
tidak ada konflik kepentingan dengan organisasi manapun
mengenai bahan yang didiskusikan dalam naskah ini.”
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